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“Rasulullah SAW bersabda: Dunia adalah kesenangan sementara dan
sebaik-baik kesenangan dunia ialah wanita (istri) yang shalihah”
(HR. Muslim)
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PERSEMBAHAN

Karya ilmiah ini Ru persembahRan Repada:

% Abah dan Ibu tercinta yang telah merawat dengan belaian Rasih sayang,
mendidik, dan senantiasa mendo'akanku di setiap waktu. Pengorbananmu
tidak mungRin dapat saya balas. Saya hanya bisa berharap mudah-mudahan
saya bisa menjadi anak yang shalif dan berbakti kepadamu.

% Terima Rasih Kepada Padhe Rijal beserta Reluarga yang telah memberikan
Rasih sayangnya sehingga sRripsi ini dapat saya selesaikan dengan baik,

% Semua saudara-saudaraku Rhususnya kakak firdha, azkiya, alya dan adikku
alul, zulfa, agil, nagib dan nia yang telah berjasa memberikan dorongan
moral dan spiritual kepada saya dalam menggapai cita-cita. All thanks for
you.

“* Dosen Pembimbingku Pak Saifullah yang terhormat dan sahabat-sahabatku
Tafsir Hadis angRatan 2008 Kelas A dan B, Rhususnya keluargaku di Relas
dan seluruh teman-teman yang sangat membantu Rarya ilmiah ini. Semoga
persahabatan yang tulus ini akan selalu terjalin walaupun saling jauh.

% Arek-areR, Gsa handis, galih, adi, twan, zikri, agung, andik mbeweh, yang
selalu menemaniku RetiRa Kejenuhan membuat sKripsi melandaku, dan
dengan Ralian Rejenuhan itu pergi.

% ARhirul kalam, semoga skripsi ini mengandung manfaat bagi Ralian semua.
Semoga Ralian selalu mendapat yang terbaik dari-Nya, di dunia dan akherat,

amin.



ABSTRAK

Moh. Zulfikar Tasyrikoniam” Hadits tentang Pembawa Sial dalam Musnad Abu
Dawud al-Thayalisi nomer indeks 1641. Skripsi Jurusan Tafsir Hadis
Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Fenomena kritik di antara para sahabat Nabi mencerminkan bahwa para
sahabat sangat peduli dengan riwayat hadits yang beredar ketika itu. Hal ini
dilakukan bukan untuk mendiskreditkan salah satu sahabat Nabi, akan tetapi
untuk menjaga agar otentisitas hadits tetap terjaga. Salah satu dari peristiwa
tersebut adalah hadits pembawa sial yang diriwayatkan Abu Hurairah yang
mendapat kritikan dari Sayyidah ‘Aisyah.

Adanya riwayat tersebut mendorong penulis untuk melakukan penelitian
agar mengetahui maksud dari hadits tersebut lebih mendalam sekaligus
menelusuri apakah sanad dan matan hadits tersebut telah memenuhi kriteria
keshahihan hadits.

Penelitian pada hadits Musnad Abii Dawud al-Thayalisi No. Indeks 1641
diharapkan dapat memberikan satu pemahaman yang dapat dijadikan sebagai
rujukan dalam menjawab fenomena ini. Penelitian ini mengarah kepada kualitas,
kehujjahan, dan pemaknaan hadits. Dalam pengumpulan data digunakan metode
library research (kepustakaan) dan dalam mengkaji data digunakan metode takhrij,
itibar, kritik sanad maupun matan dan teori pemaknaan.

Penelitian hadits tentang Pembawa Sial dalam Musnad Abu Dawud al-
Thayalisi ini menghasilkan bahwa hadits tersebut memiliki sanad yang terputus
(isnaduhu mungati’), oleh karena itu kualitas dari hadits tersebut adalah dlaif.
Akan tetapi penulis menemukan hadits lain yang serupa guna mendukung hadits
pembawa sial tersebut, yakni dalam Musnad Ahmad bin Hanbal. Penelitian
menemukan bahwa hadits pembawa sial dalam Musnad Ahmad sanadnya
bersambung (ittishal al-sanad). Karena sanadnya bersambung, maka derajat
hadits dalam musnad Abu Dawud al-Thayalisi ini menjadi hasan li ghairihi.

Di lihat dari segi matannya, hadits riwayat al-Thayalisi ini bertentangan
dengan riwayat-riwayat lain seperti Bukhari Muslim yang kualitas sanadnya lebih
kuat. Hal ini disebabkan karena adanya ziyadah atau tambahan redaksi dalam
hadits riwayat al-Thayalisi. Karena bertentangan dengan riwayat yang lebih kuat,
maka dapat dikatakan bahwa hadits riwayat al-Thayalisi ini mengandung syududz.
Oleh karena itu, kehujjahan hadits ini mardud atau tertolak dan tidak dapat
dijadikan Aujjah. Sedangkan pemaknaan hadits ini pada dasarnya menjelaskan
tentang peringatan dari Rasulullah untuk tidak mudah mempercayai persangkaan
dari umat terdahulu yang dapat membawa madlarat.

Kata kunci: Pembawa sial, kritik.
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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT yang telah menganugerahkan akal kepada
manusia, menjadikan ilmu sebagai landasan dalam beramal dan menjadikan
akhlak sebagai perhiasan. Karena dengan rahmat dan ma'unah-Nya, penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang menjadi persyaratan akhir dalam menyelesaikan
pendidikan strata satu (S-1) di Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya dengan lancar dan sukses.

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada insan yang
sempurna, pembawa ilmu agama, dan yang menjadi suri tauladan bagi umatnya,
yaitu Nabi Muhammad SAW. Dengan harapan semoga percikan syafa'at beliau
akan menyegarkan dahaga kita pada hari kiamat. Amin.

Keberhasilan skripsi ini tidak lepas dari adanya bantuan baik berupa
material maupun spiritual, bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak. Untuk itu
pada kesempatan ini, penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada:

1. Bapak Dr. H. Ma'shum, M.Ag. selaku dekan fakultas Ushuluddin IAIN Sunan
Ampel Surabaya, Ibu Dr. Hj. Muzayyanah Mu’tashim, MA. Selaku Ketua
Jurusan Tafsir Hadis, Bapak Drs. Fadjrul Hakam Chozin selaku ketua
laboratorium Tafsir Hadis, Bapak Drs. H. Saifullah, M.Ag Selaku dosen
pembimbing, Bapak Dr. Abdul Chalik, M.Ag. selaku Wali Dosen, Ibu Dra.
Luluk Fathirotin yang telah mengurusi keuangan kami, para dosen yang tidak
dapat kami sebutkan satu persatu yang telah mencurahkan ilmunya pada kami,
dan semua bagian akademik yang telah memperlancar proses dan urusan
kami.

2. Teman-teman Tafsir Hadis angkatan 2008 kelas A dan B yang telah
menemani hari-hariku dengan keceriaan, khususnya kepada sahabat-sahabatku
yang telah memberikan motifasi kapada kami sehingga skripsi ini bisa

terselesaikan dengan baik dan lancar.
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3. Semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan namanya satu persatu atas segala
bantuan dan dorongannya sehingga skripsi ini dapat selesai.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan skripsi ini
masih banyak kekurangan yang harus disempurnakan, untuk itu kritik dan
saran dari semua pihak senantiasa penulis harapkan, harapan dari penulis
semoga skripsi ini bisa bermanfaat bagi para pembaca, khususnya yang
memiliki kepedulian terhadap dunia kesehatan.

Akhirnya, semoga segala amal baik yang telah diberikan oleh semua
pihak kepada penulis mendapatkan balasan yang sebaik-baiknya dari Allah

swt. Amin.

Surabaya, 20 Juli 2012

Penulis
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TRANSLITERASI

Transliterasi adalah suatu upaya penyalinan huruf abjad suatu bahasa ke
dalam abjad bahasa lain. Tujuan utama upaya transliterasi ini adalah untuk
menampilkan kata-kata asal agar terhindar dari salah lafal yang bisa menyebabkan
kesalahan dalam memahami makna asli dari kata-kata yang disalin.

Sistem transliterasi yang digunakan adalah sebagai berikut:

No. | Arab Latin No. | Arab Latin
1. \ a 16. L th
2. < b 17. L zh
3. < t 18. g ‘
4. < ts 19. ¢ gh
5. d 20. o f
6. d h 21. aé q
7. ¢ kh 22. d k
8. 3 d 23. J [
9. 3 dz 24, p m
10. J r 25. g n
11. J z 26. ) w
12. o s 27. A h
13. o sy 28. s '
14 ol sh 29. 7] y
15. ue dl

1. Vokal panjang (madd) ditransliterasikan dengan menuliskan huruf vokal
disertai coretan horizontal (macron) di atasnya.
2. Vokal tunggal (monoftong) yang dilambangkan dengan harakat,

ditranslitersikan sebagai berikut:
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a. Tanda fathah (_) dilambangkan dengan huruf A.
b. Tanda kasrah (_ ) dilambangkan dengan huruf I.
c. Tanda dlammah (;) dilambangkan dengan huruf U.

3. Vokal rangkap (diftong) yang dilambangkan secara gabungan antara harakat

dengan huruf, ditransliterasikan sebagai berikut:
a. Vokal rangkap (') dilambangkan dengan huruf AU, seperti: Mau’izhah.
b. Vokal rangkap (') dilambangkan dengan huruf Al, seperti: Zuhaili.

4. Tasydid ditransliterasikan dengan menuliskan huruf yang bertanda tasydid dua
kali (dobel) seperti: Kaffah, Haddatsa, dan lain sebagainya.

5. Alif Lam (J') ta’rif ditransliterasikan sebagaimana aslinya meskipun
bergabung dengan huruf syamsiyyah, antara Alif Lam dan kata benda
dihubungkan dengan tanda tanda penghubung (-)."

! Fakultas Ushuluddin TAIN Sunan Ampel, Pedoman Penulisan Skripsi (Surabaya: Alpha
Mediatama, 2004), 35-36.
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